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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada UU Nomor 20 tahun 2003,  pasal 1 ayat 20 terdapat pengertian dari 

pembelajar, yakni proses interaksi antar peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Untuk mencapai kualitas 

pembelajaran yang baik, tentunya diperlukan kualitas yang baik pula dari setiap 

komponen yang ada. Dalam proses pembelajaran terdapat tiga komponen 

penting yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar. 

Menurut Suryadi (2010) salah satu upaya guru (pendidik) untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui refleksi tentang keterkaitan 

rancangan dan proses pembelajaran yang sudah dilakukan. Apabila 

pembelajaran yang dikembangkan lebih berorientasi pada pencapaian tujuan, 

maka  substansi refleksi cenderung berorientasi pada hal tersebut, sehingga 

permasalahan terkait keragaman proses, kesulitan, dan lintasan belajar siswa 

bisa jadi bukan merupakan substansi utama dari refleksi tersebut (Suryadi, 

2010). 

Kenyataan dilapangan menunjukan bahwa mayoritas guru di Indonesia 

tidak melakukan proses rekontekstualisasi dan repersonalisasi oleh guru, hal 

tersebut diperkuat oleh  Basar (2004) mengatakan bahwa pengajar fisika 

disekolah lebih sering membahas teori dari buku pegangan yang digunakan, 

kemudian memberikan rumus – rumusnya lalu memberikan contoh soal. Selain 

itu hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) sejak 

tahun 1999 yang terus mengalami penurunan. Berdasarkan data survey 

international TIMSS, Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, skor prestasi siswa sains Indonesia pada tahun 

1999 berada di peringkat 32 dari 38 negara, pada tahun 2003 di peringkat ke 37 

dari 46 negara, dan pada tahun 2007 berada pada peringkat 35 dari 49 negara.  

Berdasarkan studi pendahuluan di salah satu SMA di kota Bandung, 

melalui angket yang disebar kepada 39 siswa yang menanyakan kesan tentang 

materi dinamika rotasi bahwa 38% siswa menganggap bahwa materi mengenai 
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dinamika rotasi adalah sulit, yang mana kesulitan tersebut sebanyak 50%  

berasal dari keterbatasan konsep siswa, dan  45%  kesulitan berasal dari cara 

guru mengajar. Namun yang sangat disayangkan dalam cara mengatasinya 

sebanyak 10% siswa mengatasi dengan cara mencontek. Kemudian ketika 

ditanya materi apasaja yang belum dikuasai, sebanyak 10% siswa yang 

menyatakan materi torsi dan momen inersia sulit untuk dipahami, berbagai 

masalah yang terjadi tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor. 

Menurut Brousseu (2002) bahwa tindakan didaktis seorang guru dalam 

proses pembelajaran akan menciptakan sebuah situasi yang dapat menjadi titik 

awal terjadinya proses belajar. Kesulitan belajar siswa seharusnya bisa 

diantisipasi oleh guru melalui perencanaan proses pembelajaran yang baik dan 

dengan memperhatikan situasi didaktis yang akan dikembangkan. Brousseu 

(2002) mengungkapkan bahwa situasi didaktis adalah situasi yang mengarahkan 

siswa untuk dapat memperbaiki pandangan mereka, mengganti pemahaman 

mereka yang salah menjadi benar.  

Ketika guru merencanakan sebuah proses pembelajaran terdapat tiga fase 

yang menjadi pemikiran guru yaitu sebelum pembelajaran, ketika pembelajaran 

dan pra pembelajaran. Menurut Suryadi (2010) rencana pembelajaran biasanya 

kurang mempertimbangkan keragaman respon siswa atas situasi didaktis yang 

dikembangkan sehingga rangkaian situasi didaktis yang dikembangkan 

berikutnya kemungkinan besar tidak lagi sesuai dengan keragaman lintasan 

belajar (learning trajectory). Maka dari itu untuk menciptakan kondisi belajar 

yang kondusif dan sesuai dengan keragaman lintasan belajar oleh guru 

diperlukan perencanaan proses pembelajaran yang mempertimbangkan situasi 

didaktis agar dapat menunjang siswa untuk belajar. 

Berdasarkan pemaparkan di atas perlu rasanya diadakan penelitian yang 

memecahkan permasalahan kesulitan belajar yang dihadapi siswa, maka dari itu 

perlu diadakan penelitian dengan judul “Desain Didaktis Pembelajaran Konsep 

Torsi dan Momen Inersia Berdasarkan Analisis Kesulitan belajara Pada Siswa 

Kelas XI SMA”. 

  



3 
 

Muhammad Havid, 2016 
DESAIN DIDAKTIS PEMBELAJARAN KONSEP TORSI DAN MOMEN INERSIA BERDASARKAN ANALISIS 
KESULITAN BELAJAR SISWA KELAS XI SMA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut 

1. Apa saja kesulitan belajar siswa yang dapat diidentifikasi dalam 

pembelajaran pada konsep Torsi dan Momen Inersia ? 

2. Bagaimana bentuk desain didaktis untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 

pada konsep Torsi dan Momen Inersia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penulis merumuskan beberapa tujuan, 

yaitu 

1. Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar siswa pada konsep Torsi dan 

Momen Inersia. 

2. Mengetahui antisipasi didaktis yang sesuai untuk meminimalisir kesulitan-

kesulitan siswa dalam pembelajaran konsep Torsi dan Momen Inersia. 

3. Menyusun desain didaktis berdasarkan hasil implementasi desain didaktis 

dalam pembelajaran konsep Torsi dan Momen Inersia 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada berbagai pihak seperti 

berikut: 

1. Siswa, yakni dapat mengurangi kesulitan belajar yang dialami dalam 

pembelajaran konsep Torsi dan Momen Inersia. 

2. Guru, yakni sebagai referensi desain didaktis untuk diterapkan pada 

pembelajaran konsep Torsi dan Momen Inersia. 

3. Peneliti selanjutnya, yakni sebagai alternatif referensi dalam mengembangan 

desain didaktis pada pembelajaran fisika, khususnya pembelajaran konsep 

Torsi dan Momen Inersia. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, Setiap bab akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini diuraikan beberapa hal yang 

melatarbelakangi penelitian yang dilakukan, kemudian rumusan masalah  
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yang dikembangkan oleh penulis, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

menjelaskan tentang struktur organisasi penulisan.  

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA, pada bab ini dijelaskan kajian teori yang 

menjadi landasan penelitian. Bab ini terdiri dari tiga sub-bab, yaitu kesulitan 

belajar (learning obstacle), desain didaktis, teori belajar dan materi yang 

fokus penelitian yakni torsi dan momen inersia.   

3. BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini akan dijabarkan tentang 

metode penelitian yang digunakan oleh penulis. Penelitian ini dilakukan 

untuk menyusun desain didaktis berdasarkan kesulitan belajar, kemudian 

akan disajikan metode dan desain penelitian, lokasi dan subjek penelitian , 

pengumpulan data, instrumen penelitian dan analisis data. 

4. BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini disajikan tentang 

temuan dari hasil penelitian beserta pembahasannya. Bab ini terdiri dari tiga 

sub-bab. Sub-bab yang pertama adalah hubungan torsi dengan lengan gaya 

dan gaya, Sub-bab kedua tentang hubungan antara torsi dan momen inersia, 

dan Sub-bab ketiga hubungan momen inersia dengan massa dan jarak ke 

sumbu rotasi. Pada setiap sub-bab terdapat bahasan analisis 

metapedadidaktis dan analisis retrospektif. 

5. BAB V SIMPULAN DAN SARAN, pada bab ini disajikan tentang simpulan 

dari hasil penelitian dan saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh penulis. 


